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1
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 26-27. 

2
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4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 50. 
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 idiom 

                                                             
5
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, hlm. 51. 

6
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm, 77. 

7
 M. Zaka Al-Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 145. 

8 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 140. 
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(Gorys Keraf)  

. 

(Harimurti Kridalaksana)  

 

(preposisi) 

 (berdiri)،  (dengan) 

 berdiri dengan 

                                                             
10 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. xiii.  

11 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 140. 

12
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), hlm. 109. 

13
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 90. 
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melaksanakan . (di atas) 

 berdasarkan14 

(menerima 

taubat)

(di atas)  

(bertaubat)

(mencari) (dari)   

(mempelajari)

(dicintai oleh) (ke)

(mencintai)

(memilih/berpendapat)

(ke) (pergi)

(merujuk) (ke) (pulang)

 

(berat)،(darah) 

berat darahnya

tak berjiwa humoris (pendiam)16
 

 

                                                             
14 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. xiii. 

15
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, hlm. 90. 

16 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 98. 
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(penyabar) (hati) (panjang)  

(akal bulus) (Juha) (paku) 

 

(surat al-Fatihah)

(buku) (ibu)

 
(suka menghina)

(lidah) (panjang)

 
(musafir)

 (jalan) (anak)     

(simile)(metaphor)

(peribahasa) (jargon) 

(ungkapan-ungkapan kolokial atau slang) 

 17
 

18

                                                             
17 M. Zaka Al-Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, hlm. 

146. 

18 M. Zaka Al-Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, hlm. 

147-148. 
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1Sebelum memanah 

isilah tabung anak 

panah 

Sedia payung 

sebelum hujan 

Air tawar banyak 

dikerubungi 

Ada gula ada 

semut 

Kuda yang larinya 

kencang pun bias 

terpelesat 

Sepandai-pandai 

tupai melompat, 

sekali waktu 

jatuh jua 

Balasan itu sesuai 

dengan perbuatan 

Siapa yang 

menanam, dia 

yang menuai 

panah
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Sedia payung sebelum 

hujan 

 

 

1) 

Pemberani itu menerobos barisan musuh tanpa 

memedulikan kematian.

Dermawan itu memberikan sedekah kepada musafir.  20  

                                                             
19 M. Zaka Al-Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, hlm. 

147. 
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Dia hidup bahagia bersama istrinya.21

anakperanganak 

perang، pemberani.

anakjalananak jalan ،

musafir/pengembara.

setengahyang manis

setengah yang manis ،istri.

2) 

Ahmad tidak hadir hari ini karena sakit.  22

Dan di manapun kamu berada, hadapkanlah 

mukamu ke arah-Nya. (al-Baqarah: 144)
 23

                                                                                                                                   
20 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 2. 

21 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 347. 

22 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 22. 

23 Departemen Agama RI, Al-Qur”an dan Tafsirnya: Jilid VI, 

(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 268. 
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3) 

Dia tak perlu diperkenalkan.  24  

Dia memerlukan harta.25 

4) 

Ia mengunjungi temannya sekedar untuk berbasa-

basi.26 

Kamu harus mempelajari kembali pelajaran-

pelajaranmu.  27  

Istri itu bertanya kepada suaminya ketika dia pulang 

ke rumah dengan sedih, ayah Muhammad, ada kabar 

apa?28

                                                             
24 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 257. 

25 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 264. 

26 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 69. 

27 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 238. 

28 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 319. 
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5) 

Aku akan mengunjungimu selama kawan-kawan masih 

bersamamu.  

Orang-orang Islam itu masih baik.  29

6) 

Saya meninggalkan pesantren untuk menyebarluaskan ilmu agama.30
 

Kekasihnya meninggalkannya.  31

pergidengan

pergi dengan، menghilangkan.

pergidaripergi 

dari ،meninggalkan.

                                                             
29

 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 321. 

30 Abdurrahman Suparno dan Mohammad Azhar, Mafaza Pintar 

Menerjemahkan Bahasa Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Absolut, 2005), hlm. 

331. 
31 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 149. 
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7) 

Pemain itu tak terkenal lagi setelah kegagalannya 

dalam pertandingan. 

Orang di negara-negara miskin tidak mendapatkan 

sesuatu yang mencukupi kebutuhan hidupnya.  32  

terbenambintang

bintang terbenam، tak terkenal lagi.

menegakkantulang sulbinya

menegakkan sulbinya ،

mencukupi kebutuhan hidup.

8) 

Sungguh, masalah ini jelas sekali.  33
 

Jelas seperti matahari

                                                             
32 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 44-45. 

33 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 194. 
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9) 

Aku kira udara itu panas.  34
 

11) 

Bagaimanapun saya harus pergi hari ini.
 35
 

Orang itu keluar untuk berjihad.36 

11) 

Pemerintah menyerah, ia menarik kembali 

keputusannya untuk menaikkan pajak.  37
 

Menunduk di depan 

angin topan. 
 

                                                             
34 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 289. 

35 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 113. 

36 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 176. 

37 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 59-60. 
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12) 

Aku heran pada pemuda itu, bagaimana ia hendak 

memukul orang yang telah berbuat baik kepadanya.  38

mengangkattangannya

di atasmengangkat tangannya di 

atas ، hendak memukul. 

Jika kamu tidak melupakan kesalahan-kesalahan 

kawan-kawanmu, kamu akan kehilangan mereka.39 

memejamkankedua 

matanyadari

memejamkan kedua matanya dari ، 

melupakan.

                                                             
38 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 163. 

39 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 42. 
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13) 

Filsuf itu masih menjajaki semua agama sampai 

Allah menunjukkannya kepada Islam.40

Mengarahkan ke timur 

dan ke barat.

14) 

Pendosa itu bertobat.41

Orang itu menuduh si fulan.  42

pulangdaridosanya

pulang dari dosanya ،

bertobat. 

                                                             
40 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 190. 

41 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 155. 

42 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 156. 
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melempardengan

prasangkamelempar dengan 

prasangka، menuduh. 

15)    

Aku tak memerlukan bantuanmu.43 

16)    

Kita harus selalu mengunjungi sanak saudara kita.
44

 

Dengan tidak putus

17)  

Masalah ini perlu didiskusikan sebelum diambil 

keputusan akhir tentangnya.45 

Mengambil dan 

menolak

                                                             
43 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 257. 

44 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 65. 

45 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 19. 
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Orang itu diperalat oleh musuh-musuhnya.  46
 

Alat di tangan

18)     

Tidak mungkin kamu mampu menyelesaikan masalah 

sulit ini, bekerjasamalah dengan orang lain.47 

Tangan Allah bersama 

jama‟ah

19)    

48

Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun 

pasti Kami berikan (pahala)nya, dan cukuplah Kami 

sebagai pembuat perhitungan. (al-Anbiya’: 47) 

Sedikit sekali   

 
 
 
 

 

                                                             
46

 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 21. 

47 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 109. 

48
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21)  

Ketika khalifah mengizinkan para penyair untuk 

membacakan puisi, maka setiap penyair 

mengungkapkan puisi-puisi yang mereka 

sembunyikan.49 

21)  

Ketika mereka (berhasil) melewati lahan ranjau, 

mereka tahu bahwa mereka selamat dari bahaya.50 

Sampai di pantai 

keselamatan

22)  

Orang ini suka membuat masalah.51 

Memancing di air 

keruh

                                                             
49 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 20. 

50 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 362. 

51 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 202. 
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23)  

52

Maka berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari 

al-Kitab: “Aku akan membawa singgasana itu 

kepadamu secepat kilat. (an-Naml: 40) 

Sebelum matamu 

berkedip  

24)  

Ibrahim memberikan hadiah kepada kedua 

mempelai, kemudian berdoa untuk mereka: ”semoga 

hidup rukun dan banyak anak.”53
 

Dengan kerukunan dan 

banyak anak 
54

Orang–orang yang menginfakkan (hartanya) di 

waktu mudah maupun susah. (Ali Imran: 134)  

                                                             
52  

 

53 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 161. 

54
   

 



11 

Dalam kemakmuran 

dan kesulitan  
55

 

Sahabat Nabi mengatakan: “Tuntutlah ilmu seumur 

hidup.”56  

Dari buaian sampai ke 

liang kubur 

25)  

Pasukan itu jatuh ke tangan musuh bebuyutan 

sebagai tawanan, mereka secara tiba-tiba ditimpa 

hal yang tak mereka inginkan.
57

 

Memperlihatkan 

bintang di siang hari 

Api berkobar di hotel itu, situasi kacau balau ketika 

orang-orang lari berhamburan.
58

 

                                                             
55   

 

56 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 335. 

57 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 26. 

58 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 13. 
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Pemburu bercampur 

dengan alat buruannya

26)  

Para wisatawan itu tak sampai ke tempat itu.59 

27)   

Pengunduran diri menteri itu menyebabkan jatuhnya 

pemerintahan, maka hal itu adalah akhir kehinaan 

yang menimbulkan bahaya.60

Sampah yang 

mematahkan punggung unta 

28)   

Berita itu tersebar di setiap tempat.61

Sepanjang dan selebar 

negeri 

                                                             
59 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 65. 

60 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 277. 

61 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 266. 
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29)  

Seniman itu menampilkan sebuah keindahan yang 

menarik perhatian.62

Mengambil dengan 

hati dan penglihatan 

Belalang bertebaran memusnahkan segalanya.
63

 

Datang di atas hijau 

dan kering 

31)  

Dia menasehatinya agar tak menginvestasikan 

semua hartanya dalam satu proyek, tetapi dia 

menolak dan tetap berpegang teguh pada proyek itu 

saja.64

Meletakkan telur pada 

satu keranjang

                                                             
62 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 17. 

63 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 7. 

64 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 363. 
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31)       

Bagaimana mungkin dia anak yang berasal dari 

keluarga kaya itu dapat mempengaruhi semangat 

dan kesungguhan kerja.65

Terlahir dengan 

sendok emas di mulut  

32)       

Pendapatku sangat berbeda dengan pendapat 

mereka, aku tak sependapat dengan mereka.66

Mereka di satu lembah 

dan aku di lembah yang lain 

 

idiom

idiomthe idiomatic expression

)(

                                                             
65 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 372. 

66 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 358. 
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 idiom 

idiom

 
68

Nabi Muhammad SAW 

membawa agama Islam 

Membawa bukti 

Memperhatikan 

Membawakan/menyampaikan 

Melaksanakan 

Membangkitkan 

Sepakat 

Mendorong, merangsang 

Berdasarkan 

Saya harus 

                                                             
67 Moh. Mansyur dan Kustiwan,  hlm. 141. 

68 Moh. Mansyur dan Kustiwan,  hlm. 141-142. 
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Berusaha 

Mencari 

Membenci 

Membela, mempertahankan 

Terlepas 

Berbicara, membicarakan 

Memaafkan 

Senang, menyukai 

Membahas, mengkaji, meneliti 

Lulus 

Berkata kepada 

Seyogyanya, sebaiknya 

Mendoakan 

Dapat di… 

Takut kepada, gentar 

Mengejek, menghina 

Memungkinkan manusia 

mengatur tindakannya dengan 

baik 

Sikap terhadap 

Memperhatikan 
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Membutuhkan 

Menyebabkan, mengantarkan 

Disukai, dicintai oleh …. 

Memilih, berpendapat 

 (the idiomatic exspression) 

70

Masing-masing menggunakan api 

untuk membakar rotinya sendiri. 

Masing-masing bersikap egois. 

Si A banyak abu dapurnya. 

Si A pemurah.  

Yang mencukupkan kami adalah 

Allah, dan Ia sebaik-baik Yang 

Dipercaya. 
Kita berserah diri dan percaya 

penuh kepada Allah SWT. 

                                                             
69 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 142. 

70 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 142-143. 
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Dan janganlah kamu jadikan 

tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan jangan pula terlalu 

membeberkannya. 

Janganlah kamu bersifat kikir dan 

jangan pula bersikap boros. 

Muhammad mulia, benar-benar mulia.71

Si fulan terkenal setelah peristiwa itu.72 

Muhammad adalah juru bicara kita. 

 

Argumentasinya meyakinkan.
73

 

Jihad secara etimologi adalah mencurahkan potensi dan 

kemampuan atau kepayahan.74 

                                                             
71 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 294. 
72 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 296. 

73 Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Idiom Arab-

Indonesia Pola Aktif, hlm. 307. 
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2. 

 
75

76

77

78

McAshan 

“… is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 

person achieves, which become part of his or her being to the 

exent he or she can satisfactorily perform particular 

cognitive, afective, and psychomotor behaviors.” 

 McAshan 

 

                                                                                                                                   
74 Abdurrahaman Suparno dan Mohammad Azhar, Mafaza Pintar 

Menerjemahkan Bahasa Arab-Indonesia, hlm. 337. 
75 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 187. 

76 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 92. 

77 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, 

Implementasi, dan inovasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

37-38. 

78 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 1. 
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Finch Crunkilton 

79
 

 

 
80

 

81

                                                             
79

 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, 

Implementasi, dan inovasi, hlm. 38. 

80  

 

81 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 20. 
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Seni Menerjemahkan

                                                             

 

 

 

85
 A. Widya Martaya, Seni Menerjemahkan, (Yogyakarta: Kanisius, 

1989), hlm. 11. 
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Mildred Learson

  

  

1. 

2. 

 

                                                             
86

 H. Sofia Rangkuti Hasibuan, Teori Terjemahan dan Kaitannya 

dengan Tata Bahasa Inggris, (Jakarta: Dian Rakyat, 1991), hlm. 2. 
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3. 

4. 

5. 

 

6. 
 

 

  

88

                                                             
87  

 

88 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 21. 
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89

90 

                                                             

 

90
 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah 

Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 10. 

91 
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94
 

                                                             
92 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah 

Arab-Indonesia,  hlm. 11. 

93 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah 

Arab-Indonesia, hlm. 11-12. 

94 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 22. 
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Al-Qur‟an al-„Adzim adalah simbol agung bagi kaum 

muslimin dalam dunia seni tinggi, di dalam al-Qur‟an 

terkandung hikmah zaman dan filsafat wujud. Ia 

menampakkan rahasia-rahasia jiwa, memperlihatkan 

penarik kebaikan dan keburukan, mengajak kita kepada 

sesuatu yang lebih baik dan lebih lurus. Maka kita wajib 

membuat generasi muda kita mentaatinya, dalam metode 

modern, metode yang selaras dengan metode pendidikan, 

pengajaran dan pemahaman yang kita kenal dewasa ini, 

sehingga generasi muda kita tumbuh, seraya memahami 

konsepsi-konsepsi al-qur‟an yang mulia dan menyadari 

                                                             

 

96
 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah 

Arab-Indonesia, hlm. 12. 
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hikmat dan petunjuk yang dikandungnya. Dengan 

demikian, mereka bertabiat dan berjiwa Qur‟ani.97   

 

J. VinayA. Darbelinet

98
 

  

  

fiesta

 pesta rakyat festival ،kupon

rutinsuper market
99

  

                                                             
97 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah 

Arab-Indonesia, hlm. 12-13. 

98 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 22-23. 

99 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 23. 
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First Lady 

100

  

1)  

2)  

3)  

4) 

 

5)  

101

  

  

                                                             
100 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 23. 

101 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 23-24. 
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Suami Fatimah meninggal dunia dua jam yang lalu. 

 
Kami pergi ke kota pada jam 06.45 

 
GRATIS/Tidak diperjualbelikan.102 

  

103

  

Tea Time 

 

                                                             
102 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 46-47. 

103 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 25. 



35 

Patah hati, patah arang 

Bagaikan durian dengan mentimun104 

 

105

                                                             
104 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 25. 

105 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 25-26. 
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106

 Tenis  Tennis 

 Musik  Music 

 Halo  Hello 

 Burger  Hamburger 

 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

                                                             
106 Moh. Mansyur dan Kustiwan, , hlm. 26. 

107 M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab-Indonesia, hlm. 

27. 

108
 Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah: Panduan 

Lengkap bagi Anda yang Ingin menjadi Penerjemah Profesional, (Bandung: 

Mizan Media Utama, 2009), hlm. 157. 
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1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

                                                             
109 Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah: Panduan 

Lengkap bagi Anda yang Ingin menjadi Penerjemah Profesional, hlm. 153. 
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1) 

2) 

3. 

 

 

3. 
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 Teori dan Seni Menerjemahkan 

  

 

                                                             

 

 

111 Nurachman Hanafi, Teori dan Seni Menerjemahkan, (Flores: Nusa 

Indah, 1986), hlm. 46. 

112 Nurachman Hanafi, Teori dan Seni Menerjemahkan, hlm. 48. 
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 Idiom 

Bahasa Arab Tinjauan Gramatikal dan Semantis . 
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113

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 110. 


